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RINGKASAN   

  
Guru profesional harus senantiasa mengembangkan semua kemampuan yang dimiliki 

agar mampu mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. Salah satu 

kemampuan tersebut adalah melakukan penelitian, memaparkan hasil penelitian dan hasil 

pemikiran dalam forum seminar baik lokal maupun Nasional serta mempublikasikan hasil 

penelitian dan hasil pemikiran  dalam Jurnal Nasional. Kemampuan ini dapat memicu 

budaya menulis Guru dan mempercepat kenaikan pangkat dan jabatan Guru. Fenomena di 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum termotivasi untuk melakukan 

penelitian, menulis hasil penelitian dan hasil pemikiran yang akan dipaparkan dalam 

forum lokal mapun Nasional, serta menulis artikel yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Nasional. Penyebabnya adalah Guru merasa sulit menyusun proposal penelitian, membuat 

makalah hasil penelitian dan hasil pemikiran yang diseminarkan dalam forum lokal 

maupun Nasional, membuat artikel hasil penelitian dan hasil pemikiran, serta sulit 

menemukan Jurnal yang akan menerika artikel Guru. Berdasarkan pemikiran ini, maka 

para guru ini perlu dibantu agar budaya menulis dan memecahkan permasalahan yang 

ditemukan di kelas melalui kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah semakin baik. Salah 

satu wadah yang bisa membantu guru adalah kegiatan Kuliah Kerja Simbermas (KKS) 

Pengabdian. Kegiatan ini merupakan integrasi antara pengabdian dosen dan Mahasiswa. 

KKS Pengabdian ini melibatkan mahasiswa yang memiliki kemampuan di bidang 

penelitian dan pembelajaran akan membantu permasalahan ini. Kegiatan yang akan 

dilakukan adalah pendampingan dan pelatihan guru dalam menyusun karya ilmiah. 

Tahapan kegiatan meliputi: memberikan materi tentang jenis-jenis  penelitian, penelitian 

tindakan kelas, menyusun proposal penelitian, dan artikel; melakukan pendampingan dan 

pelatihan dalam menyusun proposal penelitian dan penulisan artikel. Hasil pelatihan dan 

pendampingan menunjukkan (1) Para Guru peserta pelatihan sangat tertarik dan antusias 

serta bersungguh-sungguh memperhatikan penjelasan materi pelatihan, berlatih membuat 

dan memperbaiki proposal, dan berlatih membuat artikel hasil penelitian dengan 

bimbingan Dosen Tim KKS Pengabdian., dan (2) Rata-rata para guru masih belum 

mampu membuat proposal penelitian, sebagian besar belum memiliki hasil penelitian, 

dan belum satupun yang memiliki artikel hasil penelitian maupun hasil pemikiran yang 

dimuat dalam jurnal ilmiah, dan (3) Para Guru berharap agar kegiatan pelatihan dan 

pendampingan dilakukan berkesinambungan tidak terbatas pada kegiatan KKS 

Pengabdian. 

 
Kata Kunci: Pelatihan, Proposal, Makalah, Artikel  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Analisis Situasi  

 Kecamatan Anggrek merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Gorontalo Utara. Kecamatan ini memiliki 15 desa, salah satu 

diantaranya adalah desa Tolango yang memiliki 4 (empat) dusun. Di desa ini pula 

terletak SMP Negeri 1 Tolango dan SMA Negeri 6 Gorontalo Utara. Desa ini 

masih membutuhkan bantuan penanganan dalam memajukan perkembangan desa 

oleh berbagai pihak, misalnya oleh Univeristas Negeri Gorontalo melalui kegiatan 

KKS Pengabdian.  

 Kecamatan Anggrek memiliki 5 SMP Negeri yaitu SMP N 1, SMPN 2, 

SMPN 3, SMP N 4, dan SMPN 5 yang memiliki guru sebanyak 64 orang guru 

serta satu SMA Negeri 6 Gorontalo Utara sebanyak 33 orang guru. Para guru ini 

sebagian besar adalah guru yang profesional karena telah memiliki sertifikat 

pendidik.  

 Tugas keprofesionalan Guru menurut UU RI No 14 tahun 2005 adalah (a) 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, (b) meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan   

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (c) 

bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 

agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan 

status ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (d) menjunjung tinggi peraturan 

perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 

etika, dan (e) memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

Point (a) dan (b) di atas dapat diperoleh Guru melalui studi lanjut, 

mengikuti seminar dan lokakarya sesuai bidang keahlian, melakukan penelitian, 

menulis hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal, dan sebagainya. Setiap 

kegiatan yang dilakukan ini akan mendapatkan angka kredit yang dapat digunakan 

untuk kenaikan jabatan fungsional dan pangkat yang lebih tinggi. Angka kredit 
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adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir 

kegiatan yang harus dicapai oleh seorang Guru dalam rangka pembinaan karier 

kepangkatan dan jabatannya (Permenneg Permeneg PAN dan RB No. 16 Tahu 

2009, Pasal 1 ayat 7). Makin banyak kegiatan yang diikuti guru, maka makin 

banyak pula angka kredit yang bisa dicapai sehingga Guru bisa tepat waktu dalam 

kenaikan jabatan fungsional dan pangkatnya.  

Penilaian angka kredit yang harus dipenuhi Guru untuk bisa beralih ke 

jenjang jabatan fungsional dan jabatan pamgkat yang lebih tinggi di ataur dalam 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (Permeneg PAN dan RB) Nomor 16 Tahun 2009 Bab V Pasal 11. Pada 

Bab ini menunjukkan bahwa penilaian angka kredit guru terbagi ke dalam dua 

unsur yaitu Unsur Utama dan Unsur Penunjang. Unsur utama meliputi: (a) 

pendidikan, (b) pembelajaran dan tugas tertentu, dan (c) pengembangan 

keprofesian berkelanjutan. Unsur penunjang yang meliputi: (1)  memperoleh 

gelar/ijazah yang tidak sesuai dengan bidang yang diampunya;  (2) memperoleh 

penghargaan/tanda jasa; dan  (3) melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas 

Guru, antara lain: (a) membimbing siswa dalam praktik kerja nyata/praktik 

industri/ekstrakurikuler dan sejenisnya; (b) menjadi organisasi 

profesi/kepramukaan; (c) menjadi tim penilai angka kredit; dan/atau (d)  menjadi 

tutor/pelatih/instruktur. 

Persentase angka kredit untuk unsur utama dan unsur penunjang adalah (a) 

paling kurang 90% (sembilan puluh persen) angka kredit berasal dari unsur 

utama; dan paling banyak 10% (sepuluh persen) angka kredit berasal dari unsur 

penunjang (Permeneg PAN dan RB No 16 Tahun 2009 Pasal 16 ayat 1a). 

Berdasarkan peraturan Menteri ini, untuk Guru yang mau melanjutkan pendidikan 

formal kejenjang yang lebih tinggi sebaiknya mengambil jurusan sesuai mata 

pelajaran yang diampu. Selain itu juga, Guru harus senantiasa kreatif 

mengembangkan pembelajaran dan melaksanakan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (PKB). Pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah 

pengembangan kompetensi Guru yang dilaksanakan sesuai  dengan kebutuhan, 
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bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya (Permeneg PAN 

dan RB No. 16 Tahun 2009 Bab I Pasal 1 ayat 5). 

Komponen-komponen yang termasuk dalam penilaian PKB Guru 

meliputi: (1) pengembangan diri terdiri atas: (a) diklat fungsional dan (b)   

kegiatan kolektif Guru yang meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian 

Guru; (2) publikasi Ilmiah meliputi: (a) publikasi ilmiah atas hasil penelitian atau 

gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal dan (b) publikasi buku teks 

pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman Guru; (3)   karya Inovatif maliputi: (a)  

menemukan teknologi tepat guna, (b) menemukan/menciptakan karya seni, (c)  

membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum, dan (d) mengikuti 

pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya (Permeneg 

PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 Bab V Pasal 11 ayat c). Selanjutnya pada Bab 

VII Pasal 16 ayat 2 dijelaskan bahwa untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat 

lebih tinggi dari Guru Pertama, pangkat Penata Muda,  golongan ruang III/a 

sampai dengan Guru Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e wajib 

melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang meliputi sub  

unsur pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif. 

Berdasarkan aturan ini, maka publikasi ilmiah itu sangat penting dilakukan 

Guru. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar para Guru 

di Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara masih mengalami kesulitan 

dalam melakukan penelitian dan menghasilkan karya ilmiah hasil penelitian yang 

dipublikasikan dalam Jurnal. Guru yang memiliki karya ilmiah yang 

dipublikasikan dalam Jurnal Nasional biasanya adalah para guru yang telah 

memiliki gelar akademik Magister yang merupakan syarat untuk mengikuti ujian 

Tesis. Masalah ini disebabkan oleh kurang berkembangnya budaya menulis guru 

dikalangan guru. Budaya ini belum berkembang karena guru merasa sulit untuk 

menulis, baik itu kegiatan menulis dalam melakukan penelitian maupun menulis 

hasil penelitian atau hasil penelitian yang akan dipresentasikan dalam seminar 

maupun yang akan dipublikasikan dalam jurnal.  
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Berdasarkan pemikiran di atas, perlu dilakukan bantuan pembenahan 

Desa, generasi muda, dan masyarakat di Desa Tolango serta 

pendampingan/pelatihan kepada para guru di Kecamatan Anggrek dalam 

menyusun karya ilmiah hasil penelitian dalam bentuk hasil penelitian maupun 

artikel yang akan dipublikasikan dalam Jurnal Nasional melalui kegiatan KKS 

Pengabdian. 

 

1.2 Profesionalisme Guru dan Pemenuhan Angka Kredit 

 UU RI No 14 Tahun 2015 mengatakan bahwa Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajra, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada usia pendidikan dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Parkay dan 

Stanford (1992: 21) mengatakan bahwa guru yang profesional adalah seorang 

guru yang profesional adalah seorang guru yang memiliki: (1) pengetahuan yang 

esensial yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri dan siswanya, 

pengetahuan tentang materi, dan pengetahuan tentang teori pendidikan; (2) 

keterampilan yang esensial yang terdiri dari teknik keterampilan mengajar dan 

teknik interpersonal; dan (3) kemampuan merefleksikan dan memecahkan 

masalah. Jadi, guru yang profesional itu selalu mampu merefleksikan dan 

memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. 

 Untuk menjadi pendidik profesional, maka Guru dituntut harus memiliki 

berbagai kompotensi (kemampuan). Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (UU RI No. 14 Tahun 

2005 Pasal 1 ayat 10). Dubois (1989: 8) mendefinisikan kompetensi sebagai 

kemampuan seseorang individu yang berhubungan dengan performa superior 

dalam sebuah peran atau pekerjaan. Bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, 

strategi intelektual atau gabungan dari ke tiganya yang diaplikasikan ke satu atau 

ke banyak unit kerja. Jadi, kompetensi merupakan kemampuan yang ada dalam 

diri Guru yang digunakan untuk melaksanakan tugas profesi secara bertanggung 



5 

 

jawab dan layak agar dapat dikategorikan sebagai guru yang profesional dalam 

bidangnya. 

Penekanan kewajiban seorang guru yang lebih komprehensif dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 adalah 

(a) merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, (b) meningkatkan 

dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, (c) 

bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 

agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan 

status ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (d) menjunjung tinggi peraturan 

perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan 

etika, dan (e) memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru profesional adalah insan 

yang bersentuhan  langsung dengan peserta didik yang harus menguasai 

pengetahuan yang luas khususnya bahan pelajaran yang akan disajikan kepada 

peserta didik, memiliki kemampuan teknis dalam menyusun program pengajaran 

dan melaksanakannya, termasuk didalamnya mengembangkan pengajaran 

berbasis alat peraga dan melaksanakan pembelajarannya. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru profesional dalam mencapai 

dan meningkatkan keprofesionalannya adalah melalui kegiatan penelitian. 

Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan 

sejumlah pengetahuan, usuatu usaha yang sistematis dan terorganissasi untuk 

menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. Penelitian merupakan 

operasionalisasi dari metode yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan 

ilmiah dan pengetahuan yang mengkaji ketentuan mengenai metode-metode yang 

digunakan dalam penelitian.  

Hasil penelitian ini dapat digunakan guru untuk memperbaiki proses dan 

hasil pembelajaran, juga dapat dimanfaatkan guru untuk angka kredit kenaikan 

pangkat. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau 

akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang Guru dalam 
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rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya (Permenneg Permeneg 

PAN dan RB No. 16 Tahu 2009, Pasal 1 ayat 7). Makin banyak kegiatan yang 

diikuti guru, maka makin banyak pula angka kredit yang bisa dicapai sehingga 

Guru bisa tepat waktu dalam kenaikan jabatan fungsional dan pangkatnya.  

Penilaian angka kredit yang harus dipenuhi Guru untuk bisa beralih ke 

jenjang jabatan fungsional dan jabatan pamgkat yang lebih tinggi di ataur dalam 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (Permeneg PAN dan RB) Nomor 16 Tahun 2009 Bab V Pasal 11. Pada 

Bab ini menunjukkan bahwa penilaian angka kredit guru terbagi ke dalam dua 

unsur yaitu Unsur Utama dan Unsur Penunjang. Unsur utama meliputi: (a) 

pendidikan, (b) pembelajaran dan tugas tertentu, dan (c) pengembangan 

keprofesian berkelanjutan. Unsur penunjang yang meliputi: (1)  memperoleh 

gelar/ijazah yang tidak sesuai dengan bidang yang diampunya;  (2) memperoleh 

penghargaan/tanda jasa; dan  (3) melaksanakan kegiatan yang mendukung tugas 

Guru, antara lain: (a) membimbing siswa dalam praktik kerja nyata/praktik 

industri/ekstrakurikuler dan sejenisnya; (b) menjadi organisasi 

profesi/kepramukaan; (c) menjadi tim penilai angka kredit; dan/atau (d)  menjadi 

tutor/pelatih/instruktur. 

Persentase angka kredit untuk unsur utama dan unsur penunjang adalah (a) 

paling kurang 90% (sembilan puluh persen) angka kredit berasal dari unsur 

utama; dan paling banyak 10% (sepuluh persen) angka kredit berasal dari unsur 

penunjang (Permeneg PAN dan RB No 16 Tahun 2009 Pasal 16 ayat 1a). 

Berdasarkan peraturan Menteri ini, untuk Guru yang mau melanjutkan pendidikan 

formal kejenjang yang lebih tinggi sebaiknya mengambil jurusan sesuai mata 

pelajaran yang diampu. Selain itu juga, Guru harus senantiasa kreatif 

mengembangkan pembelajaran dan melaksanakan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (PKB). Pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah 

pengembangan kompetensi Guru yang dilaksanakan sesuai  dengan kebutuhan, 

bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya (Permeneg PAN 

dan RB No. 16 Tahun 2009 Bab I Pasal 1 ayat 5). 



7 

 

Komponen-komponen yang termasuk dalam penilaian PKB Guru 

meliputi: (1) pengembangan diri terdiri atas: (a) diklat fungsional dan (b)   

kegiatan kolektif Guru yang meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian 

Guru; (2) publikasi Ilmiah meliputi: (a) publikasi ilmiah atas hasil penelitian atau 

gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal dan (b) publikasi buku teks 

pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman Guru; (3)   karya Inovatif maliputi: (a)  

menemukan teknologi tepat guna, (b) menemukan/menciptakan karya seni, (c)  

membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum, dan (d) mengikuti 

pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya (Permeneg 

PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 Bab V Pasal 11 ayat c). Selanjutnya pada Bab 

VII Pasal 16 ayat 2 dijelaskan bahwa untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat 

lebih tinggi dari Guru Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a 

sampai dengan Guru Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e wajib 

melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang meliputi sub  

unsur pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif. Berdasarkan 

aturan ini, maka publikasi ilmiah itu sangat penting dilakukan Guru.  

 

1.3 Karya Ilmiah dalam Bidang Pendidikan 

 Karya tulis ilmiah di bidang pendidikan adalah suatu hasil pemikiran 

rasional, empiris, dan sistematis (ilmiah) yang disusun baik secara perorangan 

maupun kelompok yang membahas suatu pokok bahasan dalam bidang 

pendidikan dengan menuangkan gagasan-gagasan tertentu melalui identifikasi dan 

deskripsi permasalahan, analisa permasalahan, dan saran-saran pemecahannya. 

Karya tulis ilmiah metupakan hasil pemikiran/tulisan yang memiliki karakteristik 

keilmuan dan memenuhi syarat keilmuan, yaitu: (1) Isi kajian berada pada lingkup 

pengetahuan ilmiah, dan (2) Menggunakan metode berpikir ilmiah. 

 Karya ilmiah harus memenuhi syarat APIK (Asli/Original, 

Perlu/bermanfaat (useful), Ilmiah (scientific), Konsisten (concistency)). Karya 

ilmiah dikatakan memenuhi syarat asli (original) yaitu karya tulis yang dihasilkan 

harus merupakan produk asli penulis dan sesuai dengan bidang keahlian, 

Perlu/bermanfaat (useful) yaitu karya tulis yang dihasilkan bermanfaat bagi 
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penulis dan orang lain (pembaca), Ilmiah (scientific) yaitu karya tulis yang 

dihasilkan harus disusun secara ilmiah, sistimatis, runtut dan memenuhi 

persyaratan penulisan karya ilmiah, dan Konsisten (concistency) yaitu karya tulis 

ilmiah yang dihasilkan harus memperlihatkan keajegan dan konsistensi pemikiran 

yang utuh, baik secara keseluruhan maupun hubungan antar bab bagian karya tulis 

yang disajikan. 

 Jenis karya tulis ilmiah dalam bidang pendidikan meliputi (1) Laporan 

Hasil Penelitian, (2) Laporan hasil pemikiran, (3) Artikel Ilmiah, (4) 

Makalah/Diktat, (5) Buku Pelajaran, (6) Modul, dan (7) Hasil Terjemahan. Karya 

ilmiah sebagai laporan hasil penelitian/pemikiran merupakan sajian tertulis dari 

hasil kegiatan penelitian/pemikiran yang telah dilakukan. Terkait dengan 

persyaratan akademik laporan karya ilmiah berupa Skripsi, Tesis, dan Disertasi.  

Karya ilmiah sebagai artikel ilmiah merupakan hasil pemikiran/karya tulis yang 

dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau buku kumpulan artikel yang ditulis 

dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau  konvensi ilmiah yang 

berlaku. Karya ilmiah sebagai makalah/Diktat berisikan prasaran berupa tinjauan, 

gagasan atau ulasan ilmiah adalah suatu makalah yang disusun dan dikembangkan 

dari berbagai tulisan/karya ilmiah dengan memasukkan penafsiran usulan 

evaluatif, koreksi ilmiah atau pengarahan pengembangan sehingga menghasilkan 

pemikiran baru yang otentik di bidang pendidikan. Makalah ditolak karena: (1) 

tidak sesuai dengan tugasnya, (2) sistimatika penulisan tidak sesuai dengan 

pedoman, dan (3) penulisan yang berlaku.  

 

1.4 Penelitian Tindakan Kelas 

a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas 

 Penelitian tindakan kelas (classroom action research) secara sederhana 

didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan,yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-

tindakan merekan dalam melaksanakan tugas,memperdalam pemahaman terhadap 

tindakan-tindakan yang dilakukan,serta memperbaiki kondisi dimana praktek 

praktek pembelajaran dilaksanakan. 
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 Hopkins (1992) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) 

merupakan suatu bentuk penelaahan atau inkuiri melalui refleksi diri yang 

dilakukan oleh peserta kegiatan pendidikan tertentu dsalam situasi social 

(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran dari : (a) 

praktek-praktek social atau pendidikan yang mereka lakukan sendiri,(b) 

pemahaman merekan terhadap praktek praktek tersebut,dan (c) situasi ditempat 

praktek tersebut dilaksanakan. Jadi, PTK merupakan suatu strategi 

penyelesaiaan/pemecahan masalah nyata yang dilakukan guru/peneliti dengan 

menggunakan tindakan nyata dalam upaya memperbaiki praktik 

pembelajaran.Perbaikan praktik pembelajaran ini berawal dari refleksi guru 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan selama ini dan selanjutnya 

berupaya memberikan tindakan tertentu dalam memecahkan hasil refleksinya 

itu,jadi,dapat dikatakan bahwa PTK merupakan (a) bentuk kajian yang reflektif, 

(b) dilakukan oleh pelaku tindakan (gutu), dan (c) dilakukan untuk memperbaiki 

kondisi pembelajaran. 

b. Karakteristik Penelitian Tindakan kelas 

 Karakteristik PTK menurut Suyanto (1997) terdisi atas (a) 

permasalahannya diangkat dari dalam kelas tempat guru mengajar yang benar 

benar dihayati oleh guru sebagai masalah yang harus diatasi. Masalah yang terjadi 

di dalam kelas bukan berasal dari hasil penelitian atau kajian lain diluar 

penghayatan guru; (b) bersifat kolaboratif. Guru tidak harus sendirian berupaya 

memperbaiki kegiatan pembelajarannya, tetapi dapat di bantu oleh pakar 

pendidikan, dosen LPTK, kepala sekolah, pengawas, atau bahkan oleh guru lain ; 

dan (c) jenis penelitian yang memunculkan adanya tindakan tertentu untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. 

 Karakteristik PTK menurut Tim Pelatih Proyek PGSM (1999) adalah: (a) 

PTK merupakan kegiatan yang dipicu oleh permasalahan praktis yang di hayati 

dalam peaksanakan tugas sehari hari oleh guru sebagai jajaran staf pengajar 

disuatu sekolah, (b) PTK diselenggarakan secara kolaboratif dengan guru yang 

kelasnya dijadikan kanca PTK, dan ( c) Guru yang berkolaborasi dalam PTK 

harus mengemban peran ganda sebagai „‟praktisi‟‟yang dalam pelaksanaan penuh 
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keseharian tugas;-tugasnya,juga sekaligus secara sistematis‟‟meneliti praksisnya 

sendiri‟‟. Hopkins (1992) mengemukakan karakteristik PTK meliputi: (1) 

perbaikan praksis pembelajaran dari dalam, (2) usaha kolaboratif antara guru dan 

dosen, dan (3) bersifat reflekstif. 

 PTK merupakan kegiatan bersifat practice driven dan action driven dan 

action driven dalam arti bahwa PTK bertujuan memperbaiki praksis secara 

langsung,di sini,sekarang sehingga dinamakan juga penelitian praktis (practical 

inquiri). Hal ini berarti bahwa PTK memusatkan perhatian pada permasalahan 

spesifik dan kontekstual sehingga tidak perlu menghiraukan kerepresentatifan 

sampel.Tujuan PTK menemukan pengetahuan baru yang dapat diberlakukan 

secara meluas. 

 PTK yang memiliki sifat kolaboratif dapat dilakukan melalui cara 

berkolaboratif dengan dosen LPTK maupun dengan teman sejawat. Guru/peneliti 

akan banyak menerima masukan tentang prosedur PTK yang benar.  Dosen dapat 

bertindak sebaagai mitra diskusi yang baik untuk merumuskan masalah yang 

tepat, menentukan hipotesis yang baik, serta membantu analisis data penelitian. 

Sebaliknya, dosen LPTK dapat memperoleh masukan yang berharga dari orang 

yang benar-benar berkecimpung di kancah yang tahu secara persis tentang 

permasalahan yang terjadi dikelasnya. Ciri kolaboratif dalam PTK harus secara 

konsisten ditampilkan sebagai kerja sama kesejawatan dalam keseluruhan tahapan 

penyelenggaraan peumpulan penelitian tindakan kelas, mulai dari identifikasi 

permasalahan serta diagnosis keadaan, perancangan tindakan perbaikan, sampai 

dengan pengumpulan serta analisis data dan refleksi mengenai temuan di samping 

dala penuyusunan laporan hasil peneletian. 

3.  Prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas 

 Menurut Hopkins (1992), ada enam prinsip yang mendasari penelitian 

tindakan kelas, yaitu: (a) PTK tidak boleh mengganggu kegiatan guru mengajar di 

kelas, (b) metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang 

berlebihan sehingga mengganggu proses pembelajaran, (c) metode yang 

digunakan harus cukup reliabel sehingga memungjinkan guru mengidentifikasi 

serta merumuskan hipotesis secara cuku meyakinkan, mengembangkan strategi 



11 

 

yang dapat ditetapkan pada situasi kelasnya, serta memperoleh data yang dapat 

digunakan untuk menjawab hipotesis yang dikemukakannya, (d) masalah 

penelitian yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan masalah yang cukup 

merisaukannnya dan bertolak dari tanggung jawab profesionalnya dan guru 

sendiri memiliki komitmen untuk mengatasinya, (e) dalam penyelanggaraan PTK, 

guru harus selalu bersikap konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap prosedur 

etika yang berkaitan dengan pekerjaan, (f) meskipun kelas merupakan cakupan 

tanggung jawab guru, namun dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas sejauh 

mungkin harus digunakan classroom exeeding perspective dalam arti tertentu, 

melalinkan dalam perspektif misi sekolah secara keseluruhan. 

4.  Tujuan Penelitian Tindakan Kelas 

 Penelitian tindakan kelas dimaksudkan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktek pembelajaran secara berkesinambungan yang pada 

dasarnya melekat pencapian misi profesional kependidikan yang diemban oleh 

profesional guru. Tujuan penyerta PTK adalah untuk meningkatkan budaya 

meneliti guru guna memperbaiki kinerja di kelasnya sendiri. Tujuan PTK dapat 

dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis keadaan, mengujicobakan 

secara sistematis berbagai tindakan alternatif dalam memecahkan permasalahan 

pembelajaran dan implementasi program sekolah yang tengah dirasakan. 

 PTK juga mempunyai tujuan untuk mengembangkan keterampilan guru 

yang bertolak dari kebutuhan untuk menanggulangi berbagai permasalahan 

pembelajaran aktual yang dihadapi di kelasnya atau disekolahnya sendiri, dengan 

tanpa masukan khusus berupa berbagai program pelatihan yang eksplisit. 

Pelaksanaan PTK mewujudkan proses latihan dalam jabatan yang unik karena 3 

(tiga) alasan, yaitu (a) kebutuhan pelaksanaan tumbuh dari guru sendiri selama 

proses penelitian tindakan kelas berlangsung, bukan karena ditugaskan oleh atasan 

atau karena ada pihak lain yang kebutulan memiliki hajat untuk 

menyelenggarakan penataran, (b) proses pelatihan terjadi secara hands on, tidak 

dalam situasi artifisial, dan (c) apabila diselenggarakan secara benar, kegiatan 

perbaikan ini didukung oleh lingkungan. 
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5.  Manfaat Penelitian Tindakan Kelas 

 Penelitian tindakan kelas bermanfaat sebagai inovasi pendidikan karena 

guru semakin diberdayakan untuk memngambil berbagai prakarsa profesional 

secara mandiri dan untuk pengembangan kurikulum dan untuk peningkatan 

profesionalisme guru. Suyanto (1997) mengatakan bahwa manfaat PTK meliputi: 

(a) inovasi pembelajaran, (b) pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan 

kelas, (c) peningkatan profesionalitas guru. Inovasi pembelajaran diharapkan 

tumbuh dari bawah, sehingga akan jauh lebih efektif jika dibandingkan dengan 

yang dilakukan melalui penataran-penataran untuk tujuan serupa. Karena 

penataran belum tentu berangkat dari teori yang belum tentu sesuai dengan 

kebutuhan guru secara individual bagi pemecahan permasalahan pembelajaran 

khususnya dan implementasi program sekolah umumnya yang dihadapinya, baik 

kurikuler maupun ekstra kurikuler. 

6.  Perbandingan Karakteristik PTK dan Penelitian Formal 

Tabel 1.  Perbandingan Karaktersitik PTK dengan Penelitian Formal 

Dimensi PTK Penelitian Formal 

Motivasi Tindakan  Kebenaran  

Sumber Masalah Diagnosis status Induksi-deduksi 

Tujuan Mengembangkan praksis 

pembelajaran 

Verifikasi dan menemukan 

pengetahuan yang dapat 

digeneralisasikan 

Keterlibatan 

Peneliti 

Oleh pelaku dari dalam Oleh orang luar 

Sampel Kasus khsus Representatif  

Metodologi Longgar, tetapi berusaha 

obyektif 

Buku obyektif yang 

melekat 

Tafsiran Temuan Memahami praksis melalui 

refleksi dan penteorian oleh 

praktisi 

Menggambarkan, mengabs-

trasikan, membangun teori 

oleh ilmuan 

Hasil Akhir Pembelajaran yang lebih baik 

bagi siswa (proses dan produk) 

Menguji pengetahuan, 

prosedur dan materila  

 

7. Permasalahan dan Penetapan Fokus Malasah 

 Untuk menetapkan fokus masalah PTK, peneliti/guru perlu (a) menyadari/ 

merasakan adanya masalah, (b) mengidentifikasi masalah-masalah, dan (c) 

menganalisis masalah. 
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a. Menyadari/ merasakan adanya masalah 

Sikap pertama harus dimiliki seorang guru/ peneliti adalah perasaan 

ketidakpuasan terhadap praktik pembelajaran yang selama ini dilakukannya. Jika 

guru merasa puas terhadap apa yang ia lakukan dalam proses pembelajaran, 

meskipun sebenarnya banyak hambatan yang dialami dalam pengelolaan proses 

pembelajaran, sulit kiranya bagi untuk memulai penelitian tindakan kelas. 

 Untuk memperbaiki dan meningkatkanlayanan pembelajaran secara lebih 

profesional guru dituntut keberaniannya untuk secara jujur khususnya kepasa 

diriya sendiri mengenai sisi-sisi lemah yang terdapat dalam implementasi program 

pembelajaran yang dikelilanya. Guru harus mampu merefleksi, merenung serta 

berfikir alik, mengenai apa saja yang telah dilakukan dalam prose pembelajaran 

guna mengidentifikasin sisi-sisi lemah yang mungkin ada. Dalam proses 

perenungan tersebut peluang bagi guru untuk menemukan kelemahan-kelamahan 

praktik pembelajaran yang selama ini selalau dilakukan tanpa disadari. 

 Komponen-komponen bagi seorang guru yang merasakan adanya masalah 

dapat dilihat melalui (a) tidak puas terhadap proses pembelajaran yang dilakukan, 

(b) berfikir balik untuk melihat sisi lemah dalm pembelajaran, dan (c) ada usaha/ 

kemauan untuk mengatasi/ memecahkan masalah. Permasalahn yang diangkat 

dalam penelitian tindakan kelas harus benar-benar merupakan masalah-masalah 

yang dihayati oleh guru dalam praktek pembelajaran yang dikelolanya, bukan 

permasalahan yang disarankan, apalagi ditentukan oleh pihak luar teramasuk oleh 

dosen LPTK yang menjadi mitranya 

 Menurut Hopkins (1992), untuk mendorong pikiran-pikiran dalam 

mengembangkan fokus penelitian tindakan kelas, guru perlu bertanya pada diri 

sendiri, misalnya: (a) apa yang sedang terjadi sekarang?, (b) apakah yang terjadi 

ini mengandung permasalahan?, dan (c) apa yang bisa saya lakukan untuk 

mengatasinya?. Jika pertanyaan tersebut telah ada dalam pikiran guru sebagai 

aktor penelitian tindakan kelas, maka langkah berikut akan dilanjutkan dengan 

mengembangkan beberapa pernyataan/pertanyaan sebagai berikut: (a) saya 

berkeinginan memperbaiki ..., (b) berapa orangkah yang merasa kurang puas 
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dengan ..., (c) saya dibingungkan oleh ..., (d) saya memilih untuk mengujicobakan 

dikelas saya gagasan tentang ..., dan seterusnya. 

 Pada tahapan ini, yang paling penting adalah menghasilkan gagasan-

gagasan awal mengenai permasalahan aktual yang dilami guru di kelas. Dengan 

berangkat dari gagasan-gagasan awal tersebut dapat berbuat sesuatu untuk 

memperbaiki keadaan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas. Masalah 

yang dirasakan atau dialami oleh guru dapat dicatat atau dibuatkan daftar 

(masalah dapat berasal dari guru, siswa, bahan ajar, kurikulum, interaksi 

pembelajaran, hasil belajar dan media. 

b. Identifikasi Masalah Penelitian 

Bertolak dari kesadaran mengenai adanya permasalahan tersebut, yang besar 

kemungkinan masalah yang ditemukan masih tergambarkan secara kabur. Untuk 

memperjelas masalah, maka guru perlu mengidentifikasi masalah-masalah 

tersebut. Jika guru menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, maka 

dapat meminta bantuan dari rekan sesama guru, berdiskusi dengan mitranya 

(dosen LPTK) dan/attau melacak sumber-sumber kepustakaan yang relevan. 

Namun para kolega tersebut perlu memaklumi bahwa ada kemungkinan guru yang 

bersangkutan akan lebih terfokus pada kesulitannya daripada kepada tujuan dan 

perubahan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. 

 Bila menghadapi hal seperti ini, guru perlu diajak mendalami lebih jauh 

permasalahan yang dihadapi. Mitra dari LPTK harus siap menjadi pendengar yang 

baik  dan terbuka agar semua permasalahan yang dihadapi guru dalam tugasnya 

dapat diidentifikasi. Sebaliknya, mitra dari LPTK harus berupaya keras, agar ia 

tidak terperosok dan menempatkan diri sebagai pembina atau pengaruh, sebab ia  

juga ada posisi membutuhkan kesempatan belajar baik dalam melahirkan diri 

dalam penelitian tidakan kelas maupun dalam mengakrabi lapangan. 

c. Analisis Masalah Penelitian 

 Guru/peneliti akan bermitra dengan dosen LPTK melakukan analisis 

terhadap masalah-masalah yang teridentifkasi di lapangan (kelas) untuk 

menentukan urgensi dalam mengatasinya. Hasil kolaborasi ini akan memperjelas 

masalah sehingga fokus permasalahan secara lebih tajam dapat ditetapkan. Selain 
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itu, guru/peneliti perlu mengumpulkan tambahan data lapangan secara lebih 

sistematis dan melakukan kajian pustaka yang relevan untuk menetapkan dan 

mempertajam fokus masalah. 

 Abimanyu (1995) memberikan arahan yang perlu diperhatikan dalam 

pemilihan permasalahan untuk penelitian tindakan kelas sebagai berikut: (a) pilih 

permasalahan yang dirasa penting oleh guru sendiri dan siswanya,atau topic yang 

melibatkan guru dalam serangkaian aktivitas yang memang diprogramkan oelh 

sekolah, (b) jangan memilih masalah yang berada diluar kemampuan dan/atau 

kekuasaan guru untuk mengatasinya, (c) pilih dan tetapkan permasalahan yang 

skalanya cukup kecil dan terbatas (manageable), (d) usahakan untuk bekerja 

secara kolaboratif dalam pengembanagn focus penelitian, dan (e) kaitkan 

penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan dengan prioritas-prioritas yang 

ditetapkan dalam rencana pengembangan sekolah. 

 Analisis masalah perlu dilakukan secara cermat, sebab keberhasilan pada 

tahap analisis masalah akan menentukan keberhasilan keseluruhan proses 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Jika penelitian tindakan kelas berhasil 

dilaksanakan dengan membawa manfaat yang dapat dirasakan oleh guru dan 

sekolah (intrinsically rewarding), maka keberhasilan ini akan menjadi motivasi 

bagi guru untuk meneruskan usahanya di masa-masa yang akan datang. Temuan-

temuan yang dihasilkan melalui penelitian tindakan kelas tersebut akan menarik 

bagi guru lain yang belum mengikuti program penelitian tindakan kelas untuk 

juga mencoba melaksanakannya. 

 Setelah focus permasalahan ditentukan/ditetapkan, maka peneliti perlu 

mendignosis kemungkinan-kemungkinan penyebab permasalahan secara lebih 

cermat, sehingga terbuka kemungkinan untuk mencari alternative-alternatif 

tindakan perbaikan yang diperlukan. Alternatif untuk mengatasi masalah yang 

dinilai terbaik kemudian diterjemahkan menjadi program tindakan perbaikan yang 

akan di ujicobakan. Hasil ujicoba tindakan perbaikan tersebut dinilai dan 

direfleksikan dengan mengacu kepada kriteria-kriteria perbaikan yang 

dikendalikan,yang ditetapkan sebelumnya. 
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d. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dilakukan setelah peneliti menetapkan focus 

permasalahan dan menganalisisnya menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. 

Rumusan masalah harus secara jelas, spesifik dan operasional. Perumusan 

masalah yang jelas akan membuka peluang bagi guru untuk menetapkan tindakan 

perbaikan (alternative solusi) yang perlu dilakukannya,jenis data yang perlu 

dikumpulkan termasuk prosedur perekamnya serta cara menginterpretasikannya, 

khususnya yang perlu dilakukan sementara tindakan perbaikan dilaksanakan dan 

data mengenai proses dan/atau hasil tersebut direkam. Penetapan tindakan 

perbaikan yang akan diujicobakan tersebut juga memberikan arahan kepada guru 

untuk melakukan berbagai persiapan yang berbentuk latihan guna meningkatkan 

keterampilan untuk melakukan tindakan perbaikan yang dimaksud. 

Contoh rumusan masalah penelitian tindakan kelas. 

1) Apakah penggunaan media LCD dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika dari siswa kelas VII SMPN 1 Limboto pada materi operasi hitung 

bilangan bulat? 

2) Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar Fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 3 

Gorontalo? 

3) Apakah penerapan model pembelajaran problem-based learning dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dari siswa kelas XII SMA 

Negeri 1 Anggrek pada materi aturan sinus dan kosinus? 

e. Hipotesis Penelitian Tindakan Kelas 

 Bentuk umum hipotesis tindakan berbeda dengan hipotesis penelitian 

formal. Hipotesis penelitian formal menyatakan adanya hubungan antara dua 

variabel atau lebih atau perbedaan/perbandingan antara dua kelompok atau lebih. 

Hipotesis PTK adalah dugaan mengenai perubahan yang mungkin terjadi jika 

suatu tindakan diberikan/dilakukan. Hipotesis tindakan dirumuskan dalam bentuk 

keyakinan bahwa tindakan yang dipilih dapat memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran. Guru/peneliti perlu berkolaborasi dengan dosen dan teman sejawat 
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dalam menelaah berbagai teori yang relevan untuk melahirkan rumusan hipotesis 

tindakan. Rumusan hipotesis tindakan itu dapat berupa implikasi, jika … maka. 

 Guru/peneliti dapat melakukan: (a) pengkajian teoritik di bidang 

pembelajaran/pendidikan, (b) pengkajian hasil-hasil penelitian yang relevan 

dengan permasalahan, (c) diskusi dengan rekan sejawat,pakar pendidikan, peneliti 

lain, dan sebagainya, (d) pengkajian tentang pendapat dan saran pakar pendidikan 

khususnya yang dituangkan dalam bentuk program, dan (e) merefleksikan 

pengalamannya sendiri sebagai guru dalam menyusun hipotesis tindakan dengan 

tepat. Dari hasil kajian tersebut dapat diperoleh landasan untuk membangun 

hipotesis tindakan. 

 Soedarsono (1997) menganjurkan beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam merumuskan hopitesis tindakan yaitu: (a) rumuskan alternatif tindakan 

perbaikan berdasarkan hasil kajian. Dengan kata lain, alternatif tindakan 

perbaikan hendaknya mempunyai landasan yang mentap secara konseptual. (b) 

setiap alternatif tindakan perbaikan yang dipertimbangkan perlu dikaji ulang dan 

dievaluasi dari segi relevansinya dengan tujuan,kelaikan teknis serta 

keterlaksanaannya. Di samping itu juga perlu ditetapkan cara penilainnya 

sehingga dapat mempasilitasi pengumpulan serta analisis data secara cepat namun 

tepat selama program tindakan perbaikan tersebut diimplementasikan, (c) pilih 

alternatif tindakan serta prosedur implementasi yang dinilai paling menjanjikan 

hasil optimal namum masih tetap ada dalam jangkauan kemampuan guru untuk 

melakukannya dalam kondisi dan situasi sekolah yang aktual, dan (d) pikirkan 

dengan seksama perubahan-perubahan atau perbaikan-perbaikan yang secara 

implisit dijanjikan melalui hipotesis tindakan tersebut,baik yang berupa proses 

dan hasil belajar siswa maupun teknik mengajar guru. 

 Untuk melakukan tindakan agar menghasilkan dampak/hasil sebagaimana 

yang diharapkan, diperlukan kajian mengenai kelayakan hipotesis tindakan 

terlebih dahulu. Soedarsono (1997) menganjurkan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam mengkaji kelayakan hipotesis adalah: (a) implementasi suatu 

PTK akan berhasil, hanya apabila didukung oleh kemampuan dan komitmen guru 

yang merupakan aktornya, (b) keberhasilan pelaksanaan PTK ditentukan oleh 
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adanya komitmen guru yang merasa tergugah untuk melakukan tindakan 

perbaikan, (c) kemampuan siswa juga perlu diperhitungkan baik dari segi fisik, 

psikologis, dan social budaya maupun etik, (d) fasilitas dan sarana pendukung 

diperhitungkan, sebab pelaksanaan PTK dengan mudah dapat tersabotase oleh 

kekurangan dukungan fasilitas penyelenggaraan, (e) keberhasilan PTK sangat 

tergantung pada iklim belajar dikelas atau disekolah, (f) iklim kerja sekolah juga 

menentukan keberhasilan penyelenggaraan PTK. 

 Mengacu pada rumusan maslaah penelitian di atas, maka hipotesis yang 

bersesuain adalah: 

1. Hasil belajar matematika dari siswa kelas VII SMP‟‟X‟‟ pada materi operasi 

hitung bilangan bulat dapat ditingkatkan melalui pembelajaran menggunakan 

media LCD. 

2. Jika pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw maka hasil belajar fisika dari siswa kelas X SMA Negeri 3 Gorontalo 

dapat ditingkatkan. 

3. Kemampuan memecahkan masalah dari siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Anggrek pada materi aturan sinus dan kosinus akan meningkat jika 

pembelajarannya menerapkan model pembelajarannya problem-based 

learning. 

f. Pelaksanaan PTK 

 Pelaksanaan PTK menggunakan prosedur secara berdaur ulang (bersiklus), 

diawali dengan adanya masalah pembelajaran yang dirasakan guru sehingga guru 

berusaha untuk memecahkan maslah tersebut melalui PTK Ebbut (dalam Susilo, 

dkk: 2009) mengatakan bahwa pelaksanaan PTK merupakan suatu rangkaian 

siklus yang berkelnajutan. 

 Joni, dkk (1998) memebagi tahapan (prosedur) PTK atas lima tahapan, 

yaitu: (1) pengembangan focus masalah penelitian, (2) perencanaan tindakan 

perbaikan, (3) pelaksanaan tindakan perbaikan, observasi, dan interpretasi, (4) 

analisis dan refleksi, dan (5) perencanaan tindakan lanjut.  

 Kemmis dan Mc Taggart (dalam Sudarsono, 1997) memberikan rancangan 

prosedur PTK setelah guru menemukan permasalahan yang akan dipecahkan 
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secara berdaur ulang mulai dari (1) rencana, (2) tindakan, (3) observasi peran 

serta, (4) refleksi dan kembali kerencana apabila permasalahan belum 

terpecahkan. Pada prinsinya kedua model desain ini sama,hanya saja Joni 

memasukkan permasalahan dalam alur pelaksanaan PTK, sedangkan Kemmis dan 

McTaggart tidak. Jadi secara garis besar siklus dalam PTK diawali dengan 

membuat perencanaan tentang masalah yang akan dipecahkan, melaksanakan 

tindakan, melaksanakan pengamatan (observasi) selama kegiatan berlangsung dan 

melakukan evaluasi diakhir tindakan, melakukan refleksi terhadap tindakan, hasil 

pengamatan, dan hasil evaluasi yang telah diperoleh pada setiap siklus. Apabila 

guru/peneliti merasa bahwa masalahnya sudah terpecahkan melalui PTK maka 

guru beserta mitranya bersepakat untuk menghentikan kegiatan penelitian dan 

menyimpulkan hasilnya. Berikut ini diuraikan masing-masing tahap PTK 

1) Tahap perencanaan 

 Beberapa hal yang perlu direncanakan guru/peneliti sebelum 

melaksanakan tindakan adalah: 

a. Membuat scenario pembelajaran yang berisi langkah-langkah kagiatan dalam 

pembelajaran sesuai alternatif tindakan yang dipilih. 

b. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang mendukung proses tindakan, 

misalnya media pembelajaran, petunjuk praktikum, lembar-lembar 

kerjapeserta didik (LKPD) seperti lembar kerja latihan, lembar pengajaran 

ulang, lembar pengayaan, lembar pemecahan masalah dan berpikir kritis. 

c. Menyiapkan instrument penelitian, seperti instrument tes hasil belajar yang 

digunakan pada setiap akhir siklus, lembar observasi untuk mengamati proses 

pembelajaran baik yang ditunjukan kepada guru maupun kepada siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

d. Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan yang menguji keterlaksanaan 

tindakan dilapangan. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Kegiatan pada tahap ini guru/peneliti melaksanakan scenario tindakan 

perbaikan dalam situasi yang actual setelah semua komponen yang diperlukan 

dalam melaksanakan tindakan telah siap. Komponen tersebut termasuk di 
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dalamnya pembagian materi dalam setiap pertemuan yang telah dirancang dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap pertemuan pada masing-

masing siklus dengan rincian waktu yang jelas. Tindakan ini dilaksanakan sejalan 

dengan laju perkembangan pelaksanaan pembelajaran dan tidak boleh menggangu 

atau menghambat kegiatan pembelajaran. Guru/peneliti menerapkan scenario 

pembelajaran sesuai tindakan yang dipilih pada saat pelaksanaan tindakan, dan 

selama proses pembelajaran berlangsung, guru dan siswa diamati keterlibatannya 

dalam pembelajaran. 

 Pelaksanaan PTK adalah guru atau prakarsanya sendiri meskipun terbuka 

peluang bagi pelaksanaan PTK secara kolaboratif atau orang luar. Kegiatan 

kolaboratif bermanfaat dalam: (a) menyiapkan kerangka pikir observasi-

interpretasi, (b) menyajikan data observasi baik yang direkam oleh mitra 

pengamat maupun  oleh sebagai actor tindakan perbaikan, (c) memebahas 

bersama interpretasi dari data tersebut dalam kerangka pikir tindakan perbaikan 

yang telah ditetapkan sebelumnya, dan (d) menyepakati berbagai tindak lanjut 

yang diperlukan apabila memang masih ada. 

 Pada pelaksanaan tindakan ada beberapa person yang terlibat atau dapat 

dilibatkan yaitu: (a) kepala sekolah, (b) guru/mahasiswa calon guru, (c) siswa. 

Peran setiap person ini perlu dideskripsikan dengan jelas agar dapat berperan 

secara optimal. Kepala sekolah guru lain dan mahasiswa bertindak sebagai 

pengamat yang akan mengati proses pelaksanaan tindakan dan keterlibatan aktif 

siswa. Siswa dilibatkan secara aktif selama proses pembelajaran sesuai tahapan 

yang dirumuskan dalam scenario pembelajaran. 

3) Tahap Observasi dan Evaluasi 

 Selama kegiatan tindakan (implementasi tindakan yang dipilih 

guru/peneliti) berlangsung, guru dan siswa diamati aktivitasnya dan pada akhir 

pembelajaran dilakukan evaluasi. Pengamatan terhadap guru ditujukan untuk 

melihat apakah benar guru melaksanakan pembelajaran sesuai scenario tindakan 

yang telah disusun atau tidak, pengamatan terhadap siswa ditujukan untuk melihat 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung berbasis tindakan yang telah 

dipilih tadi. Penyatuan implementasi tindakan dengan observasi dan interpretasi 
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dan hasil tindakan dilakukan karena keduanya merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam tindakan alamiah pembelajaran. Secara umum observasi untuk 

merekam proses yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung,Untuk itu 

perlu dirancang mekanisme perekaman hasil observasi agar tidak 

mencampuradukan antara fakta dengan interpretasi. Hopkins (1992) menegaskan 

bahwa paparan mengenai observasi kelas tersebut ditampilkannya bukan semata-

mata dalam konteks PTK, melainkan dalam konteks pengembangan guru dan 

sekolah yang lebih luas sehingga juga melibatkan supervisor (dalam hal ini kepala 

sekolah dan/atau pengawas sebagai pelaksanaan fungsional). 

 Kegiatan observasi senantiasa berbarengan dengan evaluasi agar diperoleh 

simpulan yang lebih akurat tentang pelaksanaan tindakan. Hasil observasi dan 

evaluasi ini didiskusikan guru bersama para pengamat untuk mendapatkan 

informasi balikan tentang pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan 

guru/peneliti. Diskusi balikan (review discussion) harus sesegara mungkin 

dilakukan guru/peneliti bersama mitranya. Balikan yang terburuk adalah yang 

terlalu dipusatkan pada kekurangan atau kesalahan guru sebagai actor tindakan 

perbaikan,diberikan secara satu arah dari pengamat kepada guru, yang bertolak 

dari kesan-kesan yang kurang didukung data, dan dilaksanakan terlalu lama 

setelah observasi dilakukan. 

 Diskusi balikan menjanjikan manfaat yang optimal apabila: (a) diberikan 

tidak lebih dari 24 jam setelah observasi, (b) digelar dalam suasana yang mutually 

suprtive dan non threatening, (c) bertolak dari rekaman data yang dibuat oleh 

pengamat, (d) diinterpretasikan secara bersama sama oleh actor tindakan 

perbaikan dan pengamat dengan kerangka pikir tindakan perbaikan yang tengah 

digelar, (e) pembahasan mengacu kepada penetapan sasaran serta pengembangan 

strategi perbaikan untuk menentukan perencanaan berikutnya. 

4) Tahap refleksi 

 Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji proses yaitu apa 

yang telah dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, mengapa hal tersebut terjadi 

demikian,dan tindakan apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Refleksi merupakan 

kegiatan analisis-sintesis, interpretasi, dan eksplanasi (penjelasan terhadap semua 
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informasi yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan. Informasi yang terkumpul 

perlu diuraikan dan dicari kaitam antara satu informasi dengan yang lainnya 

kemudian membandingkannya dengan pengalaman sebelumnya dan teori-teori 

yang relevan dengan yang diteliti. Proses refleksi yang mendalam akan 

menghasilkan simpulan yang tajam. Hasil diskusi balikan dan refleksi ini 

digunakan untuk memutuskan apakah perlu tindakan lanjut atau tidak. 

5) Perencanaan Tindak Lanjut 

 Apabila hasil diskusi balikan dan refleksi menyimpulkan bahwa apa yang 

diharapkan dari PTK belum tercapai,maka guru/peneliti perlu menyusun rencana 

tindak lanjut untuk siklus berikutnya (kedua). Prosedur/tahapan siklus kedua sama 

seperti pada siklus sebelumnya,yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, evaluasi, analisis, dan interpretasi serta refleksi. Jika pada siklus kedua 

ini permasalahan sudah terselesaikan (memuaskan), maka tidak perlu dilanjutkan 

dengan siklus ketiga. Namun jika pada siklus kedua masalahnya belum 

terselesaikan, maka perlu dilanjutkan dengan siklus ketiga, dan seterusnya. 

 Siklus dalam PTK tidak dapat ditentukan terlebih dahulu jumlahnya. 

Penentuan jumlah siklus dalam PTK disesuaikan dengan hakikat permasalahan 

yang menjadi pemicunya. Ada penelitian yang cukup hanya dilakukan dalam satu 

siklus,karena masalahnya telah terpecahkan/terselesaikan, namun ada juga yang 

memerlukan atau melalui beberapa siklus. Jadi, jumlah siklus dalam PTK 

bergantung pada terselesaikannya masalah yang diteliti dan munculnya fakto 

factor lain yang berkaitan dengan masalah tersebut. Sugiyanto (1998) mengatakan 

bahwa memang ada kemungkinan jumlah siklus tindakan perbaikan dapat 

diperkirakan sebelumnya berdasarkan bobot masalah yang dijadikan sasaran 

garapan PTK dengan mempertimbangkan kondisi siswa, guru, factor input dan 

proses lainnya. 

g. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam PTK dapat menggunakan teknik tes dan 

non-tes. Teknik tes terdiri atas tes bentuk objektif dan uraian (esai) dan teknik 

non-tes terdiri atas observasi, angket, wawancara, ceklis. Jadi, instrument yang 

digunakan adalah instrument tes dan lembar observasi, kuesioner/angket, 
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pedoman wawancara, dan dan lembar penilaian. Instrumen-instrument ini agar 

dapat digunakan dalam penelitian dianjurkan untuk dilakukan validasi baik 

melalui validasi pakar (ahli) maupun validasi empiric melalui ujicoba lapangan. 

 Validasi ahli bertujuan untuk melihat kesesuaian antara dimensi/indicator 

yang ada dalam definisi konseptual dengan butir-butir soal/item yang disusun. 

Validasi empiric melalui ujicoba lapangan ditujukan untuk melihat butir-butir 

soal/item dibuat itu sahih/valid atau tidak dan instrument yang dibuat itu reliabel 

atau tidak. Butir yang valid menunjukkan bahwa butir tersebut mampu mengukur 

apa yang seharusnya kita ukur, sebaliknya butir yang tidak valid itu menunjukkan 

bahwa butir itu tidak mampu mengukur apa yang seharusnya kita ukur. Butir yang 

tidak valid ini biasanya bisa dijawab benar oleh sebagian besar responden dan 

atau dijawab salah oleh sebagian besar responden.  

 Validitas butir merupakan bagian dari validitas internal yang diperlihatkan 

oleh seberapa jauh hasil ukur butir tersebut konsisten hasil ukur instrumen secara 

keseluruhan. Karena itu validitas butir tercermin pada besaran koefisien korelasi 

antara skor butir dengan skor total instrumen. Jika koefisien korelasi antara skor 

butir dengan skor total instrumen positif dan signifikan maka butir tersebut 

dianggap valid berdasarkan ukuran validitas interbal. Jika besaran koefisien 

korelasi antara skor butir dan skor total instrumen bernilai positif ini makin besar, 

maka validitas butir menjadi makin tinggi.  Koefisien korelasi yang tinggi antara 

skor butir dengan skor total instrumen ini mencerminkan tingginya konsistensi 

antara hasil ukur keseluruhan instrumen dengan hasil ukur butir instrumen, atau 

atau dapat dikatakan bahwa butir instrumen tersebut konvergen dengan butir-butir 

lain dalam mengukur suatu konsep yang hendak diukur.  

 Untuk menghitung koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

instrumen digunakan rumus statistika sesuai dengan jenis skor butir dari 

instrumen tersebut. Jika skor butir dikotomi (misalnya 1 dan 0), maka 

menggunakan rumus koefisien korelasi biserial (rbis) sebagai berikut. 

  rbis(i) =  
i

i

t

ti

q

p
 

s

X - X
  (Djaali dan Muljono, 2008: 90) 
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Keterangan: 

Rbis(i)  = koefisien korelasi biserial antara skor butir soal nomor ke-i dengan  

 skor total. 

iX  =  rerata skor total responden yang menjawab benar butir soal nomor  

 ke-i. 

tX  =  rerata skor total semua responden 

st  =  standar deviasi skor total semua responden 

pi       =  proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor ke-i. 

qi =  proporsi jawaban yang salah untuk butir soal nomor ke-i. 

   

Jika skor butir kontinum, maka untuk menghitung koefisien korelasi 

antara skor butir dengan skor total instrumen digunakan koefisien korelasi product 

momen (r) sebagai berikut. 

 
 xx

xx
    r

2

t

2

i

ti

YXi


   (Djaali dan Muljono, 2008: 86) 

 Nilai koefisien korelasi yang diperoleh untuk masing-masing butir, baik 

butir yang mempunyai skor dikotomi maupun kontinum dibandingkan dengan 

nilai koefisien korelasi yang ada pada tabel r pada taraf signifikansi alpha tertentu, 

misalnya:  = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika koefisien korelasi 

skor butir dengan skor total (rhitung) lebih dari koefisien korelasi tabel (rtabel) maka 

koefisien korelasi butir dianggap valid.  

 Setelah butir-butir tes dinyatakan valid, maka dilanjutkan dengan 

menghitung reliabilitasnya. Reliabilitas tes untuk skor butir dikotomi (1 dan 0) 

dapat dihitung dengan menggunakan formula KR-20 (Kuder Richardson 20) 

sebagai berikut. 

 rii  = )
s

qp
 - (1 

1 -k 

k
2

t

ii
   (Djaali dan Muljono, 2008: 93) 

Keterangan: 

 rii  = koefisien reliabilitas tes 

 k  = cacah butir (butir yan valid) 

 piqi= varians skor butir 

 pi = proporsi jawaban benar untuk butir soal nomor ke-i 

 qi = proporsi jawaban salah untuk butir soal nomor ke-i 

 2

ts  = varians skor total 
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Reliabilitas tes untuk skor butir politomi (kontinum) atau data interval atau 

rasio dapat dihitung dengan menggunakan formula Alpha Cronbach sebagai 

berikut. 

rii  = )
∑

2

t

2

i

s

s
 - (1  

1 - k

k
   (Djaali dan Muljono, 2008: 89) 

Keterangan: 

 rii  = koefisien reliabilitas tes 

 k  = cacah butir (butir yan valid) 

 2

is  = varians skor butir 

 2

ts  = varians skor total 

 

h. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data PTK menggunakan analisis deskriptif kemudian 

dikualitatifkan. Analsis data dilakukan sesuai instrument yang digunakan. Apabila 

menggunakan lembar observasi terstruktur atau sismatis maka guru/peneliti dapat 

melakukan perhitungan statistic sederhana, misalnya dalam persen kemudian 

menginterpretasikannya secara naratif sesuai dengan tujuan penelitian.Apabila 

menggunakan instrument yang menuntut jawaban/informasi langsung dari 

responden,dapat dianalisis secara kualitatif dengan cara mendeskripsikan 

informasi yang diperoleh. Untuk tes hasil belajar, dapat menggunakan analisis 

deskriptif melalui pengujian statistic sederhana, misalkan rerata atau melalui 

persen semuanya diserahkan kepada guru/peneliti dan disesuaikan dengan tujuan 

pemecahan permasalahan yang dihadapi guru. 

i. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

 Kriteria keberhasilan tindakan dibuat dalam rangka untuk melihat 

ketercapaian tindakan yang dilaksanakan. Salah satu pedoman yang dapat anda 

digunakan adalah: (1) paling sedikit 85% unsur kegiatan pembelajaran guru 

(kemampuan guru mengelola pembelajaran berbasis tindakan yang dipilih) dan 

aktivitas siswa (aktivitas siswa selama pembelajaran berbasis tindakan yang 

dipilih berlangsung) memperoleh nilai dengan kategori baik dan atau sangat baik, 

(2) paling sedikit 85% siswa dalam kelas mencapai kriteria ketuntasan belajar 

(KKM) yang ditetapkan sekolah. 
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1.5 Contoh Artikel Ilmiah 

 Contoh artikel ilmiah yang dimuat dalam Jurnal Inovasi Gorontalo. 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SAINS DENGAN MENGGUNAKAN 
STRUCTURE EXERCISE METHOD (SEM) PADA PESERTA DIDIK 

KELAS VIIIB SMP AL KHAIRAAT MANADO 

 

Improving Learning Outcomes Science with the Use Structure Exercise 
Method (SEM) in the Class VIIIB student’s of Al Khairaat Manado 

 
Mutmainah 

 

Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam STAIN Manado 

Email: imuthnas_280298@yahoo.com 

 
ABSTRAK 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Sains peserta didik kelas VIII di SMP 
Al Khairaat Manado dengan menggunakan Structure Exercise Method (SEM). Subyek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIIB SMP Al Khairaat Manado Tahun Pelajaran 2009/2010 
yang berjumlah 20 orang, terdiri atas 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Instrumen yang 
digunakan untuk menjaring data dalam penelitian ini terdiri dari  lembar pengamatan aktivitas guru 
dan peserta didik serta tes hasil belajar. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan aktivitas guru, aktivitas 
peserta didik dan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II  melalui pembelajaran dengan 
menggunakan Structure Exercise Method (SEM). Pada siklus I rata-rata penilaian aktivitas guru 
sebesar 76,14% meningkat menjadi 87,50%, aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sebesar 
55,27% meningkat menjadi 72,89%, dan peserta didik yang mengalami kriteria ketuntasan sebesar 
45% meningkat menjadi 85% pada siklus II. Jadi, dapat disarankan kepada guru sebaiknya 
memberikan tambahan tugas latihan berstruktur buatan guru sendiri agar peserta didik lebih aktif 
dan termotivasi dalam belajar. 

 

Kata Kunci: Kata kunci: hasil belajar Sains, structure exercise method (SEM) 

ABSTRACT 
 

The purpose of this research is to improve learning outcomes science of the eighth grade students 
in junior Al Khairaat Manado using Exercise Structure Method (SEM). The subjects in this study 
were junior high school students' class VIIIB Al Khairaat Manado Academic Year 2009/2010 which 
amounted to twenty people, comprising eleven men and nine women. The instrument used to 
gather data in this study is the observation sheet activity as well as teachers and learners test 
learning outcomes. Data were analyzed using descriptive statistical analysis techniques. Results of 
data analysis showed increased activity of teachers, student activities and student learning results 
from cycle I to cycle II through learning by using the Structure Exercise Method (SEM). In the first 
cycle an average rating of 76.14% of teachers activity increased to 87.5%, the activity of learners in 
the learning of 55.27% increased to 72.89%, and learners who experience mastery criterion of 45% 
increase to 85% in cycle II. So, therefore it can be suggested teachers should provide additional 
training task itself structured so that teachers made students more active and motivated in learning. 

  
Kewords: learning outcomes in science, exercise structure method (SEM) 

mailto:imuthnas_280298@yahoo.com
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PENDAHULUAN 

 Salah satu fungsi dan tujuan mata pelajaran Sains yaitu mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan berbagai peristiwa alam dan 

penyelesaian masalah, mengembangkan pengetahuan, kete-rampilan, dan sikap percaya 

diri. Berdasarkan hal ini, maka pembelajaran Sains/IPA di SLTP diharapkan bukan 

sekedar pemberian informasi dari guru ke peserta didik, bukan sekedar menghapal atau 

mengingat, melainkan harus diarahkan pada pelibatan aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung agar pencapaian hasil belajar maksimal dapat tercapai. 

Hal ini sesuai harapan pemerintah (Depdiknas, 2002: 8) bahwa pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik lebih aktif, mandiri dalam belajar, tidak hanya tergantung pada 

guru, sehingga dengan demikian peserta didik memiliki keterampilan nalar yang lebih 

memadai untuk memacu kualitas dirinya bila melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi. 

 Kenyataan yang ada di SMP Al Khairaat Manado belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Berdasarkan hasil pengamatan menggambarkan bahwa proses pembelajaran 

IPA masih dilaksanakan secara konvensional seperti ceramah dan cenderung berjalan 

satu arah. Guru lebih mendominasi dalam memberikan informasi/materi kepada peserta 

didik sehingga peserta didik menjadi pasif dan kurang berminat untuk belajar, mengalami 

kesulitan dalam memahami dan mengikuti pelajaran IPA. Selain itu, sebagian peserta didik 

beranggapan bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang sulit, kurang 

menarik dan membosankan.  Akibatnya, hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ini 

belum memuaskan.  

 Fenomena ini seperti tampak pada capaian hasi belajar peserta didik Kelas VIII 

pada konsep IPA Fisika yang belum menggembirakan setiap kali dilakukan evaluasi oleh 

guru. Sebagian besar peserta didik pada konsep ini belum mencapai kriteria ketuntasan. 

Akibatnya guru harus mengulang kembali bagian materi yang belum dikuasai peserta 

didik. 

 Rendahnya hasil belajar peserta didik pada konsep IPA Fisika di SMP Al-Khairaat 

Manado ini antara lain disebabkan oleh: (1) Rendahnya minat belajar peserta didik, (2) 

Materi IPA Fisika dianggap sebagai materi sulit dipelajari, (3) Pembelajaran materi IPA 

Fisika kurang menarik, (4) Pembelajaran materi IPA Fisika  membosan-kan, (5) Metode 



28 

 

pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat, (6) Pembelajaran didominasi guru, 

(7) Guru kurang memberdaya-kan kemampuan yang dimiliki peserta didik secara optimal, 

(8) Proses pembelajaran kurang variatif, (9) Peserta didik kurang memiliki buku pegangan, 

(10) Latihan soal yang diberikan guru kurang terstruktur, (11) Sebagian besar peserta didik 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah, (12) Alat bantu pembelajaran/media belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

 Fenomena lain menunjukkan bahwa beberapa peserta didik yang memiliki 

pengetahuan yang cukup baik, tetapi mereka kurang mampu menerapkan pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap ke-IPA-an dalam kehidupan yang nyata.  Jadi, apa yang 

menjadi tujuan dan fungsi pengajaran Sains/IPA di SLTP belum terpenuhi.    

Untuk mengatasi permasalahan di atas dalam rangka perbaikan proses dan hasil 

pembelajaran, guru perlu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

mampu membangkitkan keaktifan belajar serta merangsang minat dan motivasi belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru adalah menggunakan pendekatan Structure Exercise Method (SEM) dalam 

pembelajaran IPA Fisika di SMP.  

 Dahar (1996: 20) mengartikan structure exercise method (SEM) sebagai metode 

latihan berstruktur merupakan suatu cara mengajar dengan memberikan latihan-latihan 

berstruktur terhadap materi apa yang telah dipelajari peserta didik, sehingga memperoleh 

keterampilan tertentu. Pendapat ini menunjukkan bahwa melalui Structure Exercise 

Method (SEM)  peserta didik akan mengerjakan latihan soal-soal sehingga memiliki 

ketangkasan dan keterampilan yang lebih tinggi terhadap materi yang telah dipelajari, 

serta memiliki pola berpikir secara sistematis, logis, teliti, dan teratur. Pemberian latihan 

soal-soal ini dilaksanakan setelah peserta didik memperoleh konsep materi yang akan 

dilatihkan. Latihan soal-soal tersebut dimulai dari soal yang mudah menuju ke soal yang 

lebih sulit.  

 Pada penerapan metode ini peserta didik terlebih dahulu dibimbing oleh guru 

dengan memberikan soal-soal yang mudah dan setelah peserta didik dapat mengerjakan 

soal-soal tersebut, latihan dilanjutkan dengan pemberian soal-soal yang lebih sulit. Guru 

tidak melepaskan peserta didik begitu saja untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi ikut 
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membimbing peserta didik dalam menyelesaikannya sehingga peserta didik akan berlatih 

untuk menyelesaikan soal secara sistematis dan runtut.  

Zuhairini (dalam Arief, 2002: 174) mendefinisikan bahwa metode latihan adalah suatu 

metode dalam pengajaran dengan jalan melatih anak didik terhadap bahan pelajaran yang 

sudah diberikan. Pendapat ini identik dengan pengertian Structure Exercise Method (SEM) 

di atas. Jadi, SEM dapat pula diartikan sebagai pemberian latihan soal-soal kepada 

peserta didik setelah mereka memiliki konsep dari materi yang dilatihkan.  

Roestiyah (2008: 125) mengatakan bahwa metode latihan adalah suatu cara mengajar 

dimana peserta didik melaksanakan latihan-latihan agar memiliki ketangkasan atau 

keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. Pendapat ini lebih menitik-

beratkan pengertian metode latihan pada hasil dari pemberian latihan itu sendiri.  

Structure exercise method (SEM) atau metode latihan berstruktur dapat digunakan dalam 

pembelajaran IPA Fisika. Pada pembelajaran, guru terlebih dahulu menjelaskan mengenai 

konsep-konsep yang harus dipahami oleh peserta didik, kemudian guru memberikan 

contoh latihan soal kepada peserta didik yang dimulai dari soal dengan tingkat kesulitan 

rendah ke soal dengan tingkat kesulitan tinggi. Selanjutnya, guru menugaskan kepada 

peserta didik untuk mengerjakan soal-soal sejenis. Guru kemudian mengamati peserta 

didik dengan berkeliling kelas untuk mengetahui apakah peserta didik menemui kesulitan 

dalam mengerjakan latihan tersebut. Apabila ternyata tidak ditemui suatu masalah, maka 

guru dapat melanjutkan ke latihan soal berikutnya dan diakhiri dengan memberikan latihan 

soal pada peserta didik. Demikian seterusnya hingga peserta didik benar-benar mengerti 

mengenai konsep yang diajarkan. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Djamarah 

dan Zain (2006: 95) bahwa metode latihan disebut juga metode training, merupakan suatu 

cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu yang 

digunakan untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesem-patan, dan keterampilan. 

 Dalam Structure Exercise Method (SEM) ini guru terlebih dahulu menjelaskan 

materi yang akan dipelajari selanjutnya memberikan latihan soal kepada peserta didik 

dimulai dari soal dengan tingkat kesulitan rendah dan dilanjutkan ke soal dengan tingkat 

kesulitan yang lebih tinggi. Structure Exercise Method (SEM) ini dapat berupa lembar kerja 

peserta didik yang berisi tuntunan penyelesaian soal-soal dari yang mudah ke yang sulit, 
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dari mengisi titik-titik sampai menyelesaikan dengan kreativitas peserta didik sendiri dan 

dapat dikerjakan berkelompok maupun secara sendiri-sendiri. 

 Berdasarkan pemikiran di atas, maka tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 

hasil belajar IPA Fisika peserta didik kelas VIIIB di SMP Al Khairaat Manado dengan 

menggunakan Structure Exercise Method (SEM). Hipotesis tindakan yang mendukung 

pencapai tujuan penelitian adalah: “Jika dalam pembelajaran konsep IPA Fisika 

menggunakan Structure exercise method (SEM), maka hasil belajar peserta didik akan 

meningkat“. 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Disain Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) pada setiap siklusnya. Rancangan penelitian ini mengacu pada pendapat 

Kemmis dan Mc Taggart (dalam Mills, 2000: 17) yang meliputi empat tahap yaitu 

perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection). 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I tahap 

perencanan, kegiatan peneliti dan guru mitra adalah: (a) mendiskusikan permasalahan 

pembelajaran dan tindakan yang dilaksanakan serta meminta kesediaan guru untuk 

menjadi mitra dalam pelaksanaan tindakan; (b) menyusun perangkat pembelajaran, bahan 

pengajaran yang akan diberikan, dan menyiapkan media pembelajaran VCD, (c) 

menyusun lembar kerja peserta didik; dan (d) menyusun instrumen penelitian yang terdiri 

dari instrumen tes hasil belajar IPA Fisika untuk setiap siklus, lembar observasi aktivitas 

guru dan peserta didik. 

 Pada tahap pelaksanaan, peneliti  melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

skenario yang telah disepakati bersama guru mitra. Selama pelaksanaan tindakan 

dilakukan pengamatan (tahap pengamatan) terhadap aktivitas peserta didik dan  guru 

serta evaluasi untuk mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 

dibelajarkan pada akhir siklus. Hasil pengamatan bersama hasil evaluasi  dianalisis untuk 

melihat ketercapaian proses dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil 

analisis ini didiskusikan bersama guru pelaksana pembelajaran dan pengamat (tahap 

refleksi) yang dijadikan bahan informasi perlu tidaknya dilakukan siklus II. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian terdiri dari: (1) data hasil belajar peserta 

didik pada konsep IPA Fisika, (2) data hasil pengamatan aktivitas peserta didik, dan (3) 

data hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung. Data hasil belajar 

peserta didik dijaring melalui instrumen tes hasil belajar, sedangkan data aktivitas peserta 

didik dan guru dijaring melalui instrumen lembar pengamatan.  

Instrumen tes hasil belajar disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan empat 

option sebanyak 20 butir pertanyaan untuk setiap silkus. Instrumen lembar pengamatan 

disusun dalam skala lima yaitu sangat baik/aktif dengan skor 5, baik/aktif skor 4, 

cukup/sedang skor 3, kurang baik/aktif skor 2, dan sangat kurang baik/aktif skor 1. 

Instrumen ini tidak dilakukan ujicoba lapangan tetapi dikonsultasikan dengan pembimbing 

dan guru mitra. 

Instrumen tes hasil belajar sebelum diberikan pada peserta didik terlebih dahulu 

dikonsultasi-kan dengan pembimbing dan didiskusikan guru guru Sains lainnya. 

Selanjutnya dilakukan ujicoba lapangan untuk menguji validitas butir dan reliabilitas 

instrumen. Pengujian validitas masing-masing butir menggunakan formula koefisien 

korelasi point biserial (Arikunto, 2006: 79) dan reliabilitas instrumen menggunakan formula 

KR-20 (Arikunto, 2006: 103). 

Instrumen tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik pada siklus I terdiri dari 20 butir soal. Hasil uji coba diperoleh 16 butir dinyatakan 

sahih dan 4 butir lainnya tidak sahih. Butir yang tidak sahih ini dikeluarkan kemudian 

dihitung reliabilitas instru-men. Hasil pengujian reliablitas diperoleh nilai koefisien 

reliabilitas sebesar 0,84.  

Instrumen tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik pada siklus II terdiri dari 20 butir soal. Hasil uji coba diperoleh 17 butir dinyatakan 

sahih dan 3 butir lainnya tidak sahih. Butir yang tidak sahih ini dikeluarkan kemudian 

dihitung reliabilitas butir-butir ini. Hasil pengujian reliablitas diperoleh nilai koefisien 

reliabilitas sebsar 0,87.  

 Nilai koefisien reliabilitas instrumen tes hasil belajar peserta didik pada siklus I dan 

siklus II di atas termasuk dalam kategori sangat tinggi, Guiford (dalam JICA, 2000: 139). 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen tes hasil belajar dapat digunakan dalam 

pengambilan data penelitian. 

Teknik  Analisa Data 

 Teknik analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif melalui 

persentase. Analisis tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat ketuntasan 

belajar peserta didik pada tiap akhir siklus pembelajaran. Nilai yang diperoleh peserta didik 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

100x
maksimumSkor

siswadiperolehyangSkor
Nilai   

Peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar apabila telah memperoleh nilai  65. 

Penghi-tungan ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus: 

 

100%x
siswaTotal

65nilai  dgn siswa Jlh
klasikalNilai %




 

Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila ada sebanyak 80% peserta didik yang 

tuntas dalam belajar (memperoleh nilai  65). 

Analisis data hasil observasi aktivitas peserta didik dan guru menggunakan rumus:  

100x
maksimumSkor

diperoleh ygtotalSkor
  AktivitasRerata%   

Penentuan kriteria aktivitas belajar peserta didik menggunakan pedoman Syah 

(2009: 151) yaitu: 80% – 100% kategori Sangat Baik, 70% – 79% kategori Baik, 60% – 

69% kategori Cukup Baik, dan ≤ 59% kategori Kurang Baik.  

Penentuan kriteria aktivitas guru mengguna-kan pedoman Marno dan Idris (2009: 73) 

yaitu: (a) Nilai 86 – 100 kriteria A predikat sangat baik, (b) Nilai 70 – 85 kriteria B predikat 

baik, (c) Nilai 55 – 69 kriteria C predikat cukup baik, (d) Nilai 50 – 54 kriteria D predikat 

kurang baik, dan Nilai  0 – 49 kriteria E predikat sangat kurang. 

Kriteria Keberhasilan Tindakan 

 Kriteria keberhasilan tindakan (penelitian) merujuk pada indikator: (1) Paling 

sedikit 80% peserta didik mencapai ketuntasan belajar yaitu nilai  65, (2) penilaian hasil 

pengamatan aktivitas peserta didik termasuk dalam kategori baik (aktif) atau sangat baik 

(sangat aktif), dan (3) penilaian hasil pengamatan aktivitas guru termasuk dalam predikat 

baik atau sangat baik. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pada tahap perencanaan diperoleh rencana pelaksanan pembelajaran (RPP), 

lembar-lembar kerja peserta didik, instrumen tes hasil belajar, instrumen pengamatan 

aktivitas peserta didik dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.  

Tahap tindakan dilaksanakan dalam dua pertemuan yaitu pertemuan pertama 

dengan konsep Tekanan pada Zat Padat dan pertemuan kedua dengan konsep Bejana 

Berhubungan. Selama tindakan dilakukan pengamatan aktivitas peserta didik dan guru 

selama proses pembelajaran dan evaluasi pada akhir siklus. Evaluasi dilakukan pada 

pertemuan ketiga.  

Hasil analisis terhadap ketuntasan belajar peserta didik menunjukkan bahwa dari 

20 orang peserta didik yang dikenai tindakan, ada 9 orang peserta didik (45%) mencapai 

ketuntasan belajar sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu nimai  65 dan 11 orang 

peserta didik (55%) belum mencapai KKM. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan 

maka persentase capaian hasil belajar belum tercapai. Namun, capaian hasil belajar 

peserta didik ini jika dibandingkan dengan rata-rata ketuntasan belajar peserta didik diawal 

kegiatan penelitian (pre tes) yaitu sebesar 35% maka temuan siklus I dapat dikatakan 

cukup baik karena terjadi peningkatan sebesar 10%. Temuan Ini menunjukkan bahwa 

metode Structure Exercise Method (SEM) mampu meningkatkan ketuntasan belajar 

peserta didik Kelas VIIIB SMP Al Khairaat Manado sebesar 10% pada konsep tekanan 

pada zat padat dan bejana berhubungan. 

Hasil analisis aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

rata-rata sebesar 55,27% (kategori kurang baik) dan hasil analisis aktivitas guru dalam 

pembelajaran rata-rata sebesar 76.14% (predikat baik). Berdasar-kan kriteria keberhasilan 

tindakan maka aktivitas peserta didik belum tercapai. Ketidaktercapaian ini disebabkan 

oleh peserta didik kurang mampu mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung, membaca buku, LKS/soal, mengerjakan LKS, berdiskusi dengan teman, 

mengerjakan soal di papan tulis, dan menjawab pertanyaan dalam diskusi kelas. Temuan 

ini merekomendasikan guru agar lebih intensif mendorong dan membimbing peserta didik 

dalam kegiatan diskusi, mengerjakan latihan, bertanya, dan menjawab pertanyaan guru 

dan teman pada siklus II. 
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 Berdasarkan hasil analisis kegiatan siklus I menunjukkan bahwa hanya ada satu 

dari tiga indikator pencapaian keberhasilan tindakan yang sudah tercapai yaitu aktivitas 

guru. Dua indikator lainnya yaitu ketuntasan belajar IPA Fisika dan aktivitas peserta didik 

belum tercapai. Karena itu, peneliti dan guru mitra sepakat melanjutkan pembelajaran ke 

siklus II dengan memperhatikan kekurangan yang ditemukan pada siklus I untuk diperbaiki 

pada siklus II. 

Siklus II 

Konsep yang dibelajarkan pada siklus II adalah Hukum Pascal, Hukum 

Archimedes (Terapung, tenggelam, dan melayang), dan Tekanan Udara. Dengan 

berpedoman pada hasil refleksi siklus I dilakukan tindakan pembelajaran, pengamatan, 

dan evaluasi.  

Hasil analisis terhadap ketuntasan belajar peserta didik menunjukkan bahwa dari 

20 orang peserta didik yang dikenai tindakan, ada 17 orang peserta didik (85%) mencapai 

ketuntasan belajar sesuai KKM yaitu nilai  65 dan 3 orang peserta didik (15%) belum 

mencapai KKM. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan maka persentase capaian 

hasil belajar telah tercapai. 

Hasil analisis aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

rata-rata sebesar 72,89% (kategori sangat baik), dan hasil analisis aktivitas guru dalam 

pembelajaran rata-rata sebesar 87,50% (predikat  sangat baik). Berdasarkan kriteria 

keberhasilan penelitian maka ketiga indikator keberhasilan tindakan telah tercapai.  

 Berdasarkan temuan penelitian di atas, peneliti dan guru mitra sepakat untuk 

menghentikan pemberian tindakan pembelajaran melalui metode Structure Exercise 

Method (SEM) dan membuat simpulan terhadap proses dan hasil dari tindakan tersebut. 

Namun, untuk 3 (tiga) peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar akan 

diberikan bimbingan khusus oleh guru di luar jam pelajaran. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik dan guru selama 

pembelajaran melalui penggunaan Structure Exercise Method (SEM) pada konsep IPA 

Fisika di Kelas VIIIB SMP Al Khairaat Manado. Peningkatan hasil yang dicapai, yaitu dari 

20 peserta didik ada 9 orang peserta didik (45%) mencapai ketuntasan belajar sesuai 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu nilai  65, meningkat menjadi 17 orang peserta    

didik   (85%);  aktivitas peserta didik dari 55,27% (kategori kurang baik/kurang aktif) 

menjadi 72,89% (kategori sangat baik/sangat aktif), dan aktivitas guru dari 76,14% 

(predikat baik/aktif) menjadi 87,50% (predikat sangat baik/sangat aktif) selama proses 

pembelajaran berbasis Structure Exercise Method (SEM). 

SARAN 

 Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka disarankan hal-hal 

berikut, yaitu: (1) Dalam mengajarkan konsep-konsep sains yang menuntut kemampuan 

analisis peserta didik seperti penjabaran rumus-rumus dan penyelesaian soal, maka guru 

perlu melakukan pre tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 

melakukan analisis, operasi hitung terutama perkalian dan pembagian, (2) Guru perlu 

menambah wawasan tentang teori belajar dan model-model pembelajaran yang inovatif, 

tidak hanya menguasai satu model pembelajaran saja seperti ceramah, (3) Guru perlu 

menggunakan media VCD agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sains menarik, 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik, tetapi ketelitian dalam memilih 

visualisasi yang cocok dengan materi pelajaran sangat diperlukan, (4) Bagi para peneliti 

yang ingin mengkaji tentang penggunaan media dalam proses pembelajaran harus 

menggunakan lembar aktivitas peserta didik terkait dengan penggunaan media. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

  

 Target yang akan dicapai dari pelaksanaan KKS Pengabdian ini adalah 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Guru dalam melakukan penelitian 

dalam bidang pendidikan dan menyusun hasil penelitian dan hasil pemikiran 

dalam bentuk makalah yang dipresentasikan dalam seminar Nasional dan artikel 

yang dipublikasikan dalam Jurnal Nasional.  Secara khusus target yang akan 

dicapai adalah: 

1. Meningkatnya pengetahuan dan kemampuan Guru dalam menyusun proposal 

penelitian dalam rangka memperbaiki proses dan hasil pembelajaran. 

2. Guru termotivasi menulis makalah hasil penelitian dan hasil pemikiran yang 

akan dipresentasikan dalam seminar Nasional. 

3. Guru termotivasi menulis artikel hasil penelitian dan hasil pemikiran yang 

akan dipublikasikan dalam Jurnal Nasional. 

4. Mempercepat kenaikan pangkat guru. 

5. Meningkatnya budaya menulis para guru.  

Berdasarkan target di atas, maka luaran yang akan dicapai adalah 

pengetahuan guru tentang menyusun proposal, menyusun instrument, 

melaksanakan penelitian, menyusun laporan hasil penelitian, menyusun makalah, 

dan membuat artikel ilmiah hasil penelitian maupun hasil pemikiran semakin 

baik.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian ini terintegrasi dalam KKS Pengabdian  

dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu: (1) Persiapan dan Pembekalan, (2) 

Materi Persiapan san Pembekalan, (3) Pelaksanaan, (4) Rencana Keberlajutan 

Program, dan (5) Tim Pelaksana KKS Pengabdian. Berikut dijelaskan masing-

masing tahapan kegiatan dimaksud. 

 

3.1  Persiapan dan Pembekalan  

  Mekanisme persiapan dan pembekalan kegiatan KKS Pengabdian dapat 

dirinci sebagai berikut. 

1. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian. 

2. Koordinasi dengan pemerintah Desa Tolango Kecamatan Anggrek Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

3. Koordinasi dengan Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

4. Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian oleh LP2M-UNG 

5. Pembekalan (Coaching) dan pengasuransian mahasiswa. 

6. Penyiapan sarana dan prasana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan 

KKS-Pengabdian. 

 

3.2  Materi Persiapan dan Pembekalan  

Materi persiapan dalam membekali maasiswa peserta KKS Pengabdian 

meliputi: 

1. Peran dan fungsi mahasiswa dalam program KKS Pengabdian oleh ketua 

LPPM. 

2. Penjelasan panduan dan pelaksanaan program KKS Pengabdian oleh ketua 

KKS UNG. 

3. Merancang model kegiatan melalui Pelatihan dan Pendampingan yang akan 

dilakasanakan pada Guru.  
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4. Memberikan penjelasan tentang cara menyusun proposal penelitian, laporan 

penelitian, makalah hasil penelitian dan pemikiran serta artikel hasil penelitian 

dan  pemikiran.   

5. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian tahun anggaran berlangsung 

adalah dari bulan September s.d November 2017.  

6. Pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian oleh kampus UNG. 

7. Pengantaran 29 orang mahasiswa peserta KKS Pengabdian ke lokasi. 

8. Penyerahan peserta KKS Pengabdian ke lokasi oleh panitia ke pemerintah 

setempat. 

9. Monitoring dan evaluasi awal dan pertengahan periode kegiatan KKS 

Pengabdian. 

10. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS Pengabdian. 

11. Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian. 

 

3.3  Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian yang terintegrasikan dalam KKS 

Pengabdian yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan 

mahasiswa meliputi: (1) Observasi, (2) Pemberian materi, (3) Pelatihan dan 

pendampingan menyusun proposal penelitian, (4) Pelatihan dan Pembimbingan 

Menyusun Artikel. 

Rancangan kegiatan Pengabdian terintegrasi program KKS Pengabdian 

seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Aktivitas Kegiatan Pengabdian Dosen Pembimbing Lapangan 

 (DPL) Terintegrasi KKS Pengabdian 

No Langkah Kegiatan Aktivitas Kegiatan yang Dilakukan 

1 Observasi a. Fasilitas pembelajaran matematika di sekolah 

b. Pembelajaran matematika di SD 

2 Pemberian Materi a. Pemberian quis. 

b. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penyusunan 

Proposalnya 

c. Penulisan Artikel Ilmiah 

3 Pelatihan dan 

Pendampingan 

Pembuatan Alat Peraga 

a. Melatih dan membimbing guru menyusun proposal 

penelitian. 

b. Melatih dan membimbing guru membuat artikel 

hasil penelitian. 
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3.4  Rencana Keberlanjutan Program 

Hasil pelaksanaan pengabdian dosen yang terintegrasi dalam program 

KKS Pengabdian berupa “Pendampingan Guru Menyusun Karya Ilmiah dalam 

Upaya Meningkatkan Buadaya Menulis Guru di Kecamatan Anggrek Kabupaten 

Gorontalo Utara” ini beroleh respon positif dari para Guru. Respon ini perlu 

ditindaklanjuti dengan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan untuk membuat 

proposal, menyusun instrument penelitian, membuat laporan penelitian, dan 

menyusun artikel hasil penelitian. Kegiatan ini dapat dilakukan kerjasama dengan 

pihak Koordinato Wilayah Dinas Pendidikan, Kelompok Kerja Guru (KKG) 

Matematika dan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S).  

 

3.5  Tim Pelaksana KKS Pengabdian 

 Tim pelaksana KKS Pengabdian Desa Tolango Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara periode September-November 2017 seperti pada        

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Tim Pelaksana KKS Pengabdian Desa Tolango Kecamatan 

 Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara Periode September-

 November 2017 

No Nama Jabatan Instansi 

1. Prof. Dr. Nurhayati Abbas, M.Pd Ketua Tim FMIPA–UNG 

2. Nancy Katili, S.Pd, M.Pd Anggota FMIPA–UNG 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) adalah satu-satunya universitas negeri di 

Gorontalo yang senantiasa giat melaksanakan tridharma perguruan tinggi. Salah 

satu dharma tersebut adalah pengabdian pada masyarakat. Kegiatan ini dimotori 

oleh Lembaga  Pengabdian pada Masyarakat  Universitas Negeri Gorontalo 

(disingkat LPM UNG). Lembaga ini mempunyai komitmen untuk meneruskan 

hasil-hasil riset dosen dan mahasiswa kepada masyarakat dalam bentuk 

pengabdian, baik itu biaya mandiri maupun melalui pembiayaan PNBP UNG, 

PNBP Fakultas, Kerjasama Pemda  dan Dikti. 

 Kegiatan LPM UNG antara lain desa binaan, KKS Pengabdian, kerja sama 

dengan Dinas Nakertrans Provinsi Gorontalo dengan membentuk bursa kerja serta 

berbagai latihan kerja dan keterampilan. Selain itu tersedia inkubator bisnis yang 

tentu saja sangat membantu masyarakat dan mahasiswa dalam mengembangkan  

enterpreneurship.  

 Keberhasilan yang telah dicapai oleh LPM UNG ini menjadi pendukung 

untuk diselenggarakannya kegiatan pengabdian dalam bentuk penerapan Ipteks 

bagi masyarakat (IbM). Rincian kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh 

LPM UNG adalah:   

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP, dana BOPTN.    

2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI: Program IbM, 

Program KKN-PPM, Program PM-PMP.   

3. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa.    

4. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait, meliputi: 

a. Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 30 UKM Tenant selama 8 

bulan kerjasama dengan Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan LPM 

UNG dengan pembiayaan dari kementerian Koperasi dan UMKM RI. 
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b. Program BUMN Membangun Desa: kegiatan pembinaan bagi cluster 

pengrajin gula aren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM 

UNG. 

c. Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di perdesaan : kegiatan 

pendampingan terhadap pemuda sarjana yang ditempatkan di desa 

kerjasama antara  dinas DIKPORA  Propinsi  Gorontalo dan LPM UNG. 

5. Program peningkatan keterampilan tenaga Instruktur  dan Pendamping di 

 LPM  UNG berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon instruktur LPM 

 UNG. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1  Hasil Pelatihan dan Pendampingan  

 Kegiatan pelatihan dan pendampingan Guru Menyusun Karya Ilmiah 

dalam Upaya Meningkatkan Budaya Menulis Guru di Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara diikuti oleh 30 Guru yang berasal dari 4 (empat) SMP 

Negeri di Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Pelatihan dan 

pendampingan guru dilaksanakan pada hari Jumat, 10 November 2017 bertempat 

di SMP Negeri 1 Anggrek Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Alur 

kegiatan pelatihan dan pendampingan guru meliputi penjelasan jenis-jenis karya 

ilmiah, penelitian tindakan kelas, dan penulisan artikel hasil penelitian. Kegiatan 

selanjutnya, pemateri membimbing guru menyusun artikel hasil penelitian secara 

klasikal dengan cara meminta salah seorang guru yang membawa hasil penelitian 

untuk dibimbing berdasarkan gaya selingkung jurnal yang dipilih yaitu Jurnal 

Inovasi Gorontalo. Salah satu guru lainnya yang juga sebagai kepala sekolah 

memaparkan proposal penelitian yang telah disusun di depan kelas dan pemateri 

memberikan batuan dalam hal penyempurnaan proposal tersebut.  

Berdasarkan hasil pelatihan, pembimbingan dan pendampingan, serta 

diskusi antara Tim KKS Pengabdian dengan kelompok guru SMP Negeri di 

Kecamatan Anggrek sebagai peserta pelatihan diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Secara umum hasil pelatihan dan pendampingan Guru SMP Negeri di 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara dalam menyusun karya 

ilmiah berupa proposal penelitian dan artikel penelitian dalam rangka 

meningkatkan budanya menulis guru berlangsung sangat baik. Para Guru 

peserta pelatihan sangat tertarik dan antusias serta bersungguh-sungguh 

memperhatikan penjelasan materi tentang jenis-jenis karya ilmiah, penelitian 

tindakan kelas, penulisan artikel ilmiah, berlatih membuat dan memperbaiki 

proposal yang di bawa oleh guru di depan kelas, dan berlatih membuat artikel 

hasil penelitian dengan bimbingan Dosen Tim KKS Pengabdian.  
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2. Hasil quis menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum menguasai 

sistematika membuat proposal dan laporan penelitian serta belum satupun 

yang memiliki artikel hasil penelitian maupun hasil pemikiran yang 

diterbitkan dalam jurnal ilmiah. 

3. Hasil pendampingan dan pembimbingan menyusun karya ilmiah masih belum 

menggembirakan bagi Tim KKS Pengabdian. Rata-rata para guru masih 

belum mampu membuat proposal penelitian, sebgian besar belum memiliki 

hasil penelitian, dan belum satupun yang memiliki artikel hasil penelitian 

maupun hasil pemikiran yang dimuat dalam jurnal ilmiah. 

 

6.2 Pembahasan 

 Pelatihan dan pendampingan Guru SMP Negeri di Kecamatan Anggrek 

dilaksanakan dengan tujuan untuk membantu guru dalam mengembangkan 

pembelajaran melalui kegiatan penelitian dan memublikasikan hasil penelitian 

mereka dalam jurnal ilmiah. Hasil penelitian yang dilakukan guru di kelas 

masing-masing dapat membantu guru dalam meningkatkan proses dan hasil 

belajar dari para siswa. Jika guru sering melalukan perbaikan pembelajaran 

melalui kegiatan penelitian, maka penguasaan siswa terhadap materi yang 

dibelajarkan akan makin baik dan suasana pembelajaran pun akan makin 

kondusif. Hal positif yang bisa diperoleh guru dalam melakukan penelitian, 

menyusun laporan penelitian, dan membuat artikel hasil penelitian adalah budaya 

menulis makin baik dan percepatan kenaikan pangkat bisa dicapai. 

 Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan oleh Dosen Tim 

KKS Pengabdian dengan melibatkan Mahasiswa peserta KKS Pengabdian Desa 

Tolango Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. Kegiatan ini diawali 

dengan pemberian quis untuk menjaring informasi tentang jenis-jenis penelitian 

yang bisa dibuat guru, banyak karya ilmiah yang telah dibuat guru, dan jenis 

karya ilmiah yang telah dibuat guru. Informasi ini dijadikan dasar untuk 

memberikan materi kepada para guru. Selanjutnya peserta diberikan materi 

tentang jenis-jenis penelitian dalam bi dang pendidikan yang bisa dilakukan guru, 

penelitian tindakan kelas, dan penulisan artikel ilmiah dalam jurnal.  



44 

 

  Hasil pelatihan dan pendampingan para Guru SMP Negeri di Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara dalam menyusun karya ilmiah menunjukkan 

bahwa seluruh guru sangat antusias dan tertarik dengan materi pelatihan yang 

disajikan pemateri. Hal ini nampak pada diskusi yang berkembang saat pemberian 

materi. Hal ini terjadi karena para guru kurang menguasai metodologi penelitian, 

bagaimana menyusun latar belakang permasalahan, bagaimana menyusun 

rumusan masalah, menyusun instrument, menganalisis data, hingga menyusun 

laporan hasil penelitian. Untuk penelitian tindakan kelas (PTK) hampir seluruh 

peserta memiliki persepsi bahwa materi pelajaran yang digunakan dalam PTK jika 

siklus pertama belum tuntas maka materi itu diulang lagi dengan tindakan yang 

sama.  

 Temuan lain terhadap hasil pendampingan dan pembimbingan menyusun 

karya ilmiah masih belum menggembirakan bagi Tim KKS Pengabdian. Rata-rata 

para guru masih belum mampu membuat proposal penelitian. Hanya ada satu 

orang guru yang membawa laporan penelitian untuk dibimbing kearah penulisan 

artikel ilmiah yang akan dimuat dalam jurnal ilmiah, dan hanya satu orang yang 

membawa proposal penelitian padahal para guru sudah dipesan untuk membawa 

karya ilmiah hasil penelitian yang sudah dibuat selama ini. 

 Penulisan karya ilmiah oleh guru ini merupakan suatu kewajiban karena 

melalui hasil penelitian yang dilakukan akan diperoleh perbaikan dalam 

pembelajaran sehingga akan berimbas pula pada perbaikan kualitas mengajar guru 

dan hasil belajar para peserta didik. UU RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Guru harus senantiasa kreatif mengembangkan pembelajaran dan 

melaksanakan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Pengembangan 

keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan kompetensi Guru yang 

dilaksanakan sesuai  dengan kebutuhan, bertahap, berkelanjutan untuk 
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meningkatkan profesionalitasnya (Permeneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 

Bab I Pasal 1 ayat 5). 

Komponen-komponen yang termasuk dalam penilaian PKB Guru 

meliputi: (1) pengembangan diri terdiri atas: (a) diklat fungsional dan (b)   

kegiatan kolektif Guru yang meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian 

Guru; (2) publikasi Ilmiah meliputi: (a) publikasi ilmiah atas hasil penelitian atau 

gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal dan (b) publikasi buku teks 

pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman Guru; (3)   karya Inovatif maliputi: (a)  

menemukan teknologi tepat guna, (b) menemukan/menciptakan karya seni, (c)  

membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum, dan (d) mengikuti 

pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya (Permeneg 

PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 Bab V Pasal 11 ayat c). Selanjutnya pada Bab 

VII Pasal 16 ayat 2 dijelaskan bahwa untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat 

lebih tinggi dari Guru Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a 

sampai dengan Guru Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e wajib 

melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang meliputi sub  

unsur pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif. Berdasarkan 

aturan ini, maka publikasi ilmiah itu sangat penting dilakukan Guru.  

Berdasarkan temuan di atas maka perlu dilakukan pelatihan dan 

pembimbingan secara berkelanjutan pada para guru SMP Negeri di Kecamatan 

Anggrek dalam membuat proposal penelitian, menyusun instrument penelitian, 

melaksanakan penelitian, menyusun laporan hasil penelitan, dan menyusun artikel 

hasil penelitian. Kegiatan ini dapat dilakukan pada dimasing-masing sekolah, atau 

di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), atau melalui Koordinator Wilayah 

Dinas Pendidikan Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan Guru SMP Negeri di 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Gorontalo dalam menyusun karya 

ilmiah dalam rangka meningkatkan budaya menulis yang terintegrasi dalam KKS 

Pengabdian dapat disimpulkan hal-hal berikut.  

1. Para Guru peserta pelatihan sangat tertarik dan antusias serta bersungguh-

sungguh memperhatikan penjelasan materi pelatihan, berlatih membuat dan 

memperbaiki proposal, dan berlatih membuat artikel hasil penelitian dengan 

bimbingan Dosen Tim KKS Pengabdian.  

2. Rata-rata para guru masih belum mampu membuat proposal penelitian, 

sebagian besar belum memiliki hasil penelitian, dan belum satupun yang 

memiliki artikel hasil penelitian maupun hasil pemikiran yang dimuat dalam 

jurnal ilmiah. 

3. Para Guru berharap agar kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan 

berkesinambungan tidak terbatas pada kegiatan KKS Pengabdian. 

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan temuan, pembahasan, dan simpulan hasil kegiatan pelatihan 

dan pendamipingan Guru SMP Negeri di Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara, 

disarankan hal-hal berikut. 

1. Guru perlu senantiasa meluangkan waktu dan membiasakan diri untuk berlatih 

menyusun proposal penelitian dan melaksanakan penelitian berdasarkan 

proposal yang telah dibuat. 

2. Guru perlu senantiasa berdiskusi dengan teman sejawat yang menguasai 

tentang cara melakukan penelitian dan menyusun laporan penelitian dan atau 

dosen terutama dosen dari LPTK sesuai mata pelajaran yang diampu.  



47 

 

3. Guru perlu banyak membaca laporan hasil penelitian dan artikel hasil 

penelitian maupun hasil pemikiran agar terinspirasi untuk melakukan 

perbaikan proses dan hasil pembelajaran melalui kegiatan meneliti. 

4. Guru perlu memberdayakan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Kelompok 

Kerja Kepala Sekolah (KKKS) untuk meningkatkan kemampuan meneliti dan 

menyusun karya ilmiah hasil penelitian secara “berkelanjutan”. Kegiatan ini 

sebaiknya berkolaborasi dengan Dosen dari LPTK sesuai mata pelajaran yang 

diampu. 

5. Perlu dilakukan pelatihan dan pembimbingan secara berkelanjutan pada para 

guru SMP Negeri di Kecamatan Anggrek dalam membuat proposal penelitian, 

menyusun instrument penelitian, melaksanakan penelitian, menyusun laporan 

hasil penelitan, dan menyusun artikel hasil penelitian. Kegiatan ini dapat 

dilakukan pada dimasing-masing sekolah, atau di Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), atau melalui Koordinator Wilayah Dinas Pendidikan 

Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara. 

6. Pihak terkait yaitu Kepala Sekolah, Pengawas, Koordinator Wilaha Dinas 

Pendidikan perlu memfasilitasi para guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan 

yang berkelanjutan, misalnya dengan memberikan bantuan dana dan izin 

mengajar yang tidak menggangu pembayaran sertifikasi guru. 
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LAMPIRAN 1 

SK REKTOR TENTANG PENETAPAN DOSEN PELAKSANA KKS 

PENGABDIAN TAHUN 2017 
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LAMPIRAN 2 

SK KETUA LP2M UNG TENTANG PENETAPAN MAHASISWA, DOSEN 

PEMBIMBING LAPANGAN, DAN LOKASI KKS PENGABDIAN 2017 
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LAMPIRAN 3 

FOTO KEGIATAN 

 

 

 
 

 
 

SAMBUTAN OLEH KETUA DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN (DPL) 

DESA TOLANGO KEC. ANGGREK KAB. GORONTALO UTARA PROF. DR. 

NURHAYATI ABBAS, M.Pd PADA ACARA PEMBUKAAN KEGIATAN 

INTI KKS PENGABDIAN 
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PENGANTA MATERI OLEH KOORWIL DISDIK KEC. ANGGREK KAB. 

GORONTALO UTARA YANG DIWAKILI OLEH BAPAK ADIAS BUDI, S.Pd 
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PESERTA PELATIHAN DENGAN PEMATERI DARI DPL KKS 

PENGABDIAN, IBU NANCY KATILI, S.Pd., M.Pd 
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PESERTA PELATIHAN DENGAN PEMATERI KETUA DPL KKS 

PENGABDIAN, PROF. DR. NURHAYATI ABBAS., M.Pd 
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